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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan Produktivitas pekerja 

untuk masing-masing pekerjaan sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan 

produktivitas kerja adalah : 

1. Strategi untuk meningkatkan produktivitas pekerja konstruksi gedung 

terutama pekerjaan pasangan dinding bata dan plesteran di proyek 

pembangunan Gedung Trauma Center dan Intensive Care Tahap IV 

RSUD Dr. Soedono Madiun diantaranya dengan cara : 

a. Memberikan motivasi kerja  

b. Melakukan peningkatan pengawasan terhadap pekerja 

c. Pemberian reward ( bonus ) terhadap pekerja apabila mencapai 

target yang ditentukan 

d. Strilisasi wilayah pekerjaan 

2. Setelah dilakukan perhitungan dan observasi dilapangan didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

a. Pasangan dinding bata sebelum dilakukan perbaikan sebesar    

0,502201 M2/OJ, dan setelah dilakukan perbaikan produktivitas 

sebersar 0,582311 M2/OJ 

b. Plesteran dinding bata ebelum dilakukan perbaikan sebesar    

0,41321 M2/OJ, dan setelah dilakukan perbaikan produktivitas 

sebersar  0,50578  M2/OJ 

3. Terdapat perbedaan antara produktivitas hasil perhitungan Time Study 

dengan produktivitas berdasarkan SNI. Perbedaan tersebut adalah : 

a. Pada pekerjaan pasangan dinding bata produktivitas sebelum 

dilakukan perbaikan lebih rendah dibanding SNI. Sedangkan 



74 
 

 
 

setelah dilakukan perbaikan produktivitas lebih besar dibanding 

SNI. 

b. Pada pekerjaan pasangan dinding bata produktivitas sebelum 

dilakukan perbaikan lebih rendah dibanding SNI. Sedangkan 

setelah dilakukan perbaikan produktivitas lebih besar dibanding 

SNI. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Bisa dilakukan penelitian perbandingan produktivitas sebelum dan 

sesudah dilakukan perbaikan produktivitas dengan menggunakan 

metode selain metode time study. Seperti contohnya menggunakan 

metode work sampling. 

2. Perlu diteliti produktivitas pekerja untuk pekerjaan-pekerjaan lain 

seperti pekerjaan pracetak dan pekerjaan bata ringan yang saat ini mulai 

banyak dikembangkan di bangunan-bangunan di kota madiun. 
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